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Abstrak

Strategi pembelajaran diferensiasi adalah suatu upaya untuk menyesuaikan kegiatan pembelajaran
yang dilakukan di dalam kelas dengan memenuhi kebutuhan belajar unik setiap individu peserta didik.
Penyesuaian yang dimaksud berkaitan dengan minat peserta didik, profil belajar, dan kesiapan untuk
mencapai hasil belajar peserta didik yang lebih baik. Berdasarkan temuan hasil kajian literatur yang
kami dapatkan, kami menyimpulkan bahwa strategi pembelajaran diferensiasi dapat membantu
peserta didik untuk memenuhi kebutuhan belajarnya sehingga membantu untuk mendapatkan capaian
hasil belajar yang maksimal, karena produk yang dihasilkannya relevan dengan minat belajarnya
sendiri. Semua kebutuhan belajar peserta didik dipenuhi melalui kegiatan pembelajaran yang
menggunakan strategi pembelajaran yang berbeda berdasarkan minat atau profil belajar yang mereka
miliki. Selanjutnya, penulis menemukan tiga (3) komponen strategi pembelajaran diferensiasi, yaitu
konten, proses, dan produk. Proses strategi pembelajaran diferensiasi juga dapat memberikan ruang
yang luas kepada peserta didik untuk mendemostrasikan apa yang telah mereka pelajari, sehingga
penerapan strategi pembelajaran diferensiasi secara tidak langsung mendorong kreativitas peserta
didik. Lebih lanjut, karena kreativitas akan terus berkembang, maka pembelajaran diferensiasi menjadi
strategi yang sangat dianjurkan untuk digunakan dalam pembelajaran di dalam kelas untuk
memudahkan pencapaian tujuan pembelajaran karena kebutuhan belajar peserta didik terpenubhi
sesuai dengan minat, kesiapan dan profil belajar peserta didik.

Kata Kunci: Strategi Pembelajaran Diferensiasi, Kebutuhan Belajar

Abstract

The differentiation learning strategy is an attempt to adjust the learning activities carried out in the
classroom to meet the unique learning needs of each individual student. The adjustments referred to
are related to student interests, learning profiles, and readiness to achieve better student learning
outcomes. Based on the findings from our literature review, we conclude that different learning
strategies can help students meet their learning needs so as to help achieve maximum learning
outcomes because the products they produce are relevant to their own learning interests. All students
learning needs are met through learning activities that use different learning strategies based on their
interests or learning profiles. Furthermore, the authors found three (3) components of differentiation
learning strategies, namely content, process, and product. The process of differentiating learning
strategies can also provide a broad space for students to demonstrate what they have learned so that
the application of differentiating learning strategies indirectly encourages students' creativity.
Furthermore, because creativity will continue to develop, differentiation learning is a strategy that is
highly recommended for use in classroom learning to facilitate the achievement of learning objectives
because students' learning needs are met in accordance with students' interests, readiness, and
learning profiles.

Keywords: Differentiation Learning Strategies, Learning Needs
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PENDAHULUAN

Mengingat bahwa setiap peserta didik memiliki karakteristik yang berbeda dan pemahaman
yang berbeda pula terhadap konsep materi pembelajaran, maka perlu bagi seorang guru untuk bisa
memahami karaketeristik setiap peserta didiknya. Peserta didik akan kesulitan dalam memahami
konsep materi pembelajaran jika seorang guru kurang memperhatikan ciri dan kepribadian peserta
didik saat menyampaikan materi pelajaran yang dipelajarinya. Apapun usaha yang dipilih dan dilakukan
oleh seorang guru sebagai perancang pembelajaran, jika tidak bertumpu pada karakteristik setiap
individu peserta didik, maka proses pembelajaran yang dilakukan dan dikembangkan tidak akan
bermakna bagi peserta didik.

Mengetahui karakteristik peserta didik sangat penting bagi seorang guru karena dapat
dimanfaatkan sebagai pedoman untuk mengembangkan perencanaan dan taktik dalam melakukan
proses pembelajaran. Adapun beberapa ciri karakter peserta didik di sekolah dasar, antara lain mau
bermain, suka bergerak, suka melakukan pekerjaan secara berkelompok, dan senang mengungkapkan
perasaan atau tindakan secara langsung. Guru harus mampu mengemas aktivitas dalam rangkaian
proses pembelajaran yang akan disajikan kepada peserta didik secara efektif mengingat kualitas setiap
individu peserta didik berbeda. Selain itu, peserta didik harus diberikan kesempatan untuk secara aktif
memperoleh pengalaman langsung dalam proses pembelajaran, baik secara individu maupun
kelompok. Sehingga jika peserta didik terlibat secara aktif dalam seluruh rangkaian proses
pembelajaran maka akan mempengaruhi hasil belajar yang dicapai sesuai dengan kemampuan
belajarnya.

Salah satu cara untuk merancang dan melakukan proses pembelajaran berdasarkan
karakteristik peserta didik adalah dengan strategi pembelajaran diferensiasi. Strategi pembelajaran
diferensiasi merupakan suatu upaya berpikir yang sangat penting untuk bagaimana melaksanakan
proses pembelajaran di sekolah pada abad ke-21 ini. Di bidang pendidikan, konsep pembelajaran
diferensiasi bukanlah konsep baru. Pembelajaran diferensiasi dikenal juga dengan istilah pembelajaran
diferential. Menurut Schoéllhorn dalam Herwina (2021) “Pembelajaran diferensial adalah model
pembelajaran aspek motorik yang dicangkokkan pada pentingnya variabilitas gerakan dan berakar pada
teori sistem dinamis gerakan manusia”. Pembelajaran diferensiasi adalah upaya untuk memodifikasi
proses pembelajaran di kelas untuk mengakomodasi kebutuhan belajar setiap individu peserta didik.
Modifikasi yang dimaksud berkaitan dengan persiapan belajar, profil belajar, dan minat belajar dalam
rangka mencapai hasil belajar yang maksimal. Secara tidak langsung proses pembelajaran diferensiasi
yag beragam dapat menumbuhkan kreativitas peserta didik dengan memberi mereka berbagai
kesempatan untuk mendemonstrasikan apa yang telah mereka pelajari. Selain itu, pembelajaran
diferensiasi merupakan metode yang sangat disarankan untuk digunakan dalam pembelajaran agar
lebih mudah mencapai tujuan pembelajaran seiring dengan kreativitas yang terus berkembang.

Strategi pembelajaran diferensiasi di sekolah dasar dilakukan berdasarkan kebutuhan belajar
peserta didik yang terdiri dari tiga aspek yaitu kesiapan belajar, minat belajar dan profil belajar peserta
didik. Kesiapan belajar peserta didik artinya daya tampung atau kemampuan awal peserta didik untuk
memepelajari konsep materi baru. Minat belajar peserta didik diartikan sebagai pembelajaran apa yang
peserta didik sukai dan minati sehingga dapat menghasilkan pembelajaran yang bermakna bagi bagi
peserta didik tersebut. Sedangkan profil belajar peserta didik merupakan pendekatan proses
pembelajaran yang disenangi oleh peserta didik. Profil belajar diantaranya budaya, bahasa, gaya belajar
dan keadaan keluarga.

Menurut Santos, dkk dalam Herwina 2021 menyatakan bahwa Strategi pembelajaran
diferensiasi nampaknya dijadikan sebagai suatu pendekatan proses pembelajaran dengan tujuan untuk
meningkatkan perilaku peserta didik yang kreatif. Dikembangkan pada pandangan sistem yang dinamis,
strategi pembelajaran diferensiasi telah banyak diimplementasikan dalam konsep pembelajaran
bersifat motorik (Schéllhorn, dkk dalam Herwina 2021). Menurut penelitian yang telah dilakukan oleh
(Santos, Coutinho, dkk, 2018) menyimpulkan bahwa manfaat pendekatan strategi pembelajaran
diferensiasi diantaranya adalah 1) mampu memfasilitasi pengembangan komponen kreativitas peserta
didik; 2) dapat memberikan penurunan substansi dalam kegagalan; 3) mampu memberikan
pembelajaran yang dapat mendorong adaptasi peserta didik yang berbeda berdasarkan keahlian dan

JURNAL PENDIDIKAN DAN KONSELING VOLUME 4 NOMOR 3 TAHUN 2022 PSRz



potensi yang dimiliki; dan 4) strategi pembelajaran diferensiasi mampu mendukung keteraturan dalam
perilaku individu peserta didik di dalam kelas. Sedangkan menurut Gray (2020) dalam penelitaiannya
juga menyebutkan bahwa pendekatan pembelajaran diferensiasi yang telah dirancang dengan baik
dapat mendorong organisasi diri dalam proses pembelajaran (self-organizing).

Penerapan strategi pembelajaran diferensiasi mampu memperlihatkan kegiatan proses
pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan peserta didik baik dalam kesiapan belajar, minat belajar
dan gaya belajar peserta didik. Sehingga pemenuhan kebutuhan belajar peserta didik dapat terpenuhi
dengan baik. Pada akhirnya peserta didik akan bisa belajar sesuai dengan kemampuan dan potensi yang
dimiliki masing-masing (Andini, 2016: 342). Namun kegiatan penelitian terkait dengan penerapan
strategi pembelajaran diferensiasi di sekolah dasar khususnya masih terbatas sehingga dalam penulisan
artikel ini kami memiliki tujuan untuk mengumpulkan berbagai referensi sumber yang berkaaitan
dengan penerapan strategi pembelajaran diferensiasi khususnya di sekolah dasar.

METODE

Dalam proses penulisan artikel ini, yang kami lakukan adalah dengan menggunakan metode
kajian literature atau tinjauan pustaka. Kajian literatur merupakan suatu cara yang diguanakan untuk
dapat menghasilkan banyak data atau informasi yang akurat yang berhubungan dengan topik yang
diteliti dengan cara mengumpulkan beberapa sumber informasi. Kajian literatur ini bisa didapat dari
berbagai sumber informasi baik cetak maupun digital seperti jurnal, buku, website, dan sumber
pustaka lainnya. Kajian literatur ini penulis gunakan literatur terbitan 4 tahun kebelakang dari tahun
2018 sampai tahun 2022. Kriteria jurnal yang penulis lakukan review adalah tulisan artikel dalam jurnal
penelitian baik yang berbahasa Indonesia maupun yang berbahasa Inggris dengan topik penelitian
tentang pembelajaran berdiferensiasi. Kriteria jurnal yang terpilih untuk bisa direview adalah jurnal
atau sumber informasi lain yang di dalamnya menuliskan tema pembelajaran berdiferensiasi. Kajian
literatur ini ditulis dengan menggunakan metode naratif dengan cara mengelompokkan data-data yang
sejenis sesuai dengan hasil yang diukur untuk menjawab tujuan yang kami lakukan. Jurnal penelitian
yang sesuai dengan tema kemudian kami kumpulkan dan kami buat rangkuman inti dari isi jurnal
tersebut yang meliputi nama peneliti, tahun terbit jurnal, negara penelitian, judul penelitian, metode
dan ringkasan hasil atau temuan lain yang berkaitan dengan topik penelitian. Selain dari berbagai jurnal
penelitian, peneliti juga menggunakan sumber buku, internet dan pustaka lainnya yang dapat
digunakan untuk menambah kajian literatur peneliti dalam penulisan artikel ini.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Suatu upaya yang dilakukan oleh seorang guru dalam proses pembelajaran di kelas dengan
tujuan untuk memenuhi kebutuhan belajar peserta didik dikenal sebagai strategi pembelajaran
diferensiasi. Pembelajaran diferensiasi, menurut Tomlinson dalam Herwina (2021), adalah upaya untuk
memfokuskan rangkaian pembelajaran di dalam kelas guna memenuhi kebutuhan belajar individu dari
setiap peserta didik. Tetapi, strategi pembelajaran diferensiasi tidak mengamanatkan bahwa guru
melakukan pengajaran 25 peserta didik dengan menggunakan 25 strategi pengajaran yang berbeda.
Selain itu, tidak berarti bahwa guru harus memberikan lebih banyak evaluasi kepada peserta didik yang
mampu menyelesaikan tugas lebih cepat daripada yang lain.

Proses penerapan strategi pembelajaran diferensiasi, guru harus mampu mempunyai ide dan
inovasi terbarukan dalam penggunaan metode dan model pembelajaran yang akan diguanakan agar
peserta didik lebih termotivasi dalam mengikuti seluruh rangkaian proses kegiatan pembelajaran.
Sehingga dalam upaya meningkatkan kualitas pembelajaran di kelas bagi peserta didik, maka tugas
seorang guru amatlah penting dalam mewujudkan keberhasilan pembelajaran (Sukendra dalam
Herwina, 2021). Sederhananya adalah pembelajaran diferensiasi merupakan serangkaian keputusan
yang masuk akal dan dibuat oleh guru selaku pemimpin pembelajaran yang berpusat kepada
pemenuhan kebutuhan belajar peserta didik (Kusuma, & Luthfah, 2020: 11). Seorang guru yang
merespon akan pemenuhan kebutuhan belajar peserta didik, maka guru memodifikasi pembelajaran
dengan cara menambah, memperluas, dan menyesuaikan waktu untuk dapat mencapai hasil belajar
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yang maksimal. Berikut tujuan pembelajaran diferensiasi dalam penerapan pembelajaran di sekolah

dasar menurut Marlina (2019: 8) adalah sebagai berikut:

1. Dapat mendukung seluruh peserta didik dalam upaya kegiatan pembelajaran mereka. Agar guru
lebih menyadari kemampuan peserta didiknya dan agar seluruh peserta didik berhasil
menyelesaikan tujuan pembelajarannya;

2. Untuk meningkatkan prestasi dan motivasi belajar peserta didik. Peserta didik akan lebih termotivasi
untuk belajar ketika mereka mendapatkan pembelajaran yang sesuai dengan kapasitas dan
kebutuhan belajar mereka;

3. Dapat menjalin hubungan yang baik antara guru dan peserta didik. Dalam penerapan pembelajaran
diferensiasi mampu menciptakan hubungan yang kuat secara emosional antara guru dan peserta
didik;

4. Untuk membantu peserta didik mewujudkan seorang pembelajar yang mandiri; dan

5. Jika seorang guru mampu menerapkan pembelajaran berdiferensiasi, dengan baik maka guru akan
tertantang untuk bisa meningkatkan potensi dan kemampuan cara mengajarnya sehingga lebih
kreatif dan inovatif.

Proses penerapan strategi pembelajaran diferensiasi yang diterapkan di dalam kelas khususnya
di satuan pendidikan juga bukan berarti guru melakukan pengelompokkan terhadap peserta didik yang
pandai dengan yang pandai atau yang kurang pandai dengan yang kurang pandai juga. Tidak juga kita
sebagai guru harus memberikan pekerjaan yang berbeda untuk setiap peserta didik. Strategi
pembelajaran diferensiasi bukan suatu upaya pembelajaran yang tidak beraturan, dimana seorang guru
dituntut untuk menyusun beberapa perangkat pembelajaran sebanyak jumlah peserta didik, atau
dimana dalam proses pembelajaran berlangsung guru harus berpindah tempat dari tempat satu ke
tempat lain hanya untuk membantu setiap individu peserta didik di waktu yang bersamaan. Karena
pada prinsipnya adalah peserta didik memiliki kemampuan dan potensi yang berbeda dalam menerima
dan memahami suatu konsep pembelajaran dari gurunya.

Menurut Marlina (2019:10-11) ada tiga komponen dalam penerapan strategi pembelajaran
diferensiasi yaitu dari konten atau isi, proses pembelajaran dan produk hasil pembelajaran. Pertama
yang dimaksud diferensiasi konten atau isi adalah apa yang akan atau dipelajari oleh peserta didik, yang
berkaitan dengan kurikulum dan materi pembelajaran. Pada komponen ini, seorang guru diharapkan
mampu menyesuaikan kurikulum dan materi pembelajaran sesuai dengan gaya belajar peserta didik
beserta dapat memfasilitasi kondisi disabilitas yang dimiliki oleh peserta didik. Konten atau isi
kurikulum harus disesuaikan dengan kondisi dan kemampuan peserta didik. Kedua, diferensiasi proses
pembelajaran yaitu upaya peserta didik untuk dapat mengolah ide dan informasi yang didapat
mencakup bagaimana peserta didik memilih gaya belajarnya, bagaimana peserta didik berkomunikasi
dan berinteraksi dengan materi serta bagaimana interaksi tersebut menjadi bagian yang menentukan
pilihan belajar peserta didik. Ketiga, diferensiasi produk hasil pembelajaran yaitu peserta didik
menunjukkan apa saja yang telah dipelajari (Wasih dalam Aprima, 2022). Diferensiasi produk adalah
cara lain peserta didik untuk menunjukkan hasil pengetahuan dan pemahaman mereka. Guru dapat
menggunakan produk hasil pembelajaran peserta didik untuk menentukan apa yang telah dikuasai dan
apa yang perlu mereka pelajari selanjutnya. Hasil belajar yang akan disampaikan kepada guru juga
ditentukan oleh gaya belajar peserta didik.

Penyesuaian terhadap pemenuhan kebutuhan belajar peserta didik baik minat belajar, profil
pembelajaran, dan kesiapan belajar merupakan contoh dari strategi pembelajaran diferensiasi. Hal ini
sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan sebelumnya yang menemukan bahwa aktivitas
pembelajaran peserta didik dapat bergeser dari pasif menjadi lebih aktif Ketika stratetgi pembelajaran
diferensiasi digunakan untuk pembelajaran matematika (Sukendra dalam Herwina, 2021).
Pembelajaran diferensiasi berkaitan dengan tiga hal yaitu minat, profil belajar dan kesiapan belajar
peserta didik.

Pertama, minat merupakan inspirasi penting bagi peserta didik untuk bisa melibatkan diri
secara aktif dan efektif dalam seluruh pengalaman pembelajaran yang lakukan oleh guru. Jika guru
menyadari minat belajar peserta didiknya maka, akan mampu menyusun rancangan dan perangkat
pembelajaran yang menarik dan bermakna. Kita tahu bahwa menentukan minat belajar peserta didik

JURNAL PENDIDIKAN DAN KONSELING VOLUME 4 NOMOR 3 TAHUN 2022 puB&E:0;



relatif sederhana. Misalnya, guru dapat memberikan pertanyaan kepada peserta didik sebelum
memulai pembelajaran, untuk guru bisa mengelompokkan peserta didik sesuai dengan aspek
pembelajaran yang menarik mereka. Melakukan survei, dan meminta peserta didik untuk
menghubungkan minat mereka dengan topik pembelajaran adalah cara yang lain untuk mengetahui
dan menentukan minat belajar peserta didik

Kedua, profil belajar peserta didik berkenaan dengan beberapa aspek yang berbeda seperti
bahasa, budaya, kesehatan, situasi keluarga, dan kekhasan lainnya. Gaya belajar individu peserta didik
dapat dikaitkan dengan profil belajar mereka. Tomlinson (Hockett, 2018) mengatakan bahwa metode
belajar yang disukai peserta didik adalah berdasarkan profil belajar peserta didiknya, yang dipengaruhi
oleh factor-faktor gaya berpikir, kecerdasan, budaya, latar belakang, jenis kelamin, dan faktor lainnya.
Profil belajar peserta didik bervariasi tergantung pada pengaturannya. Peserta didik menjadi lebih
sadar akan kekuatan dan kebutuhan belajar mereka Ketika mereka memiliki kesempatan berkelanjutan
untuk berpikir dan mendiskusikan cara terbaik untuk mereka belajar. Selain itu guru juga menjadi lebih
sadar akan karakteristik unik sertiap individua peserta didik. Hal ini sejalan dengan pendapat Marlina
(2019) yang membedakan kelas tradisional dengan kelas diferensiasi adalah pada kelas diferensiasi
guru akan mengakui adanya kecerdasan majemuk peserta didik karena pembelajaran didasarkan pada
kesiapan bealjar, minat dan profil belajar peserta didik.

Ketiga, kesiapan belajar (readiness) adalah kemampuan untuk mempelajari ide atau suatu
konsep materi yang dipelajari. Peserta didik akan dipaksa keluar dari zoan nyamannya dengan tugas
yang telah memperhitungkan tingkat kesiapan belajar mereka. Namun peserta didik akan tetap dapat
mempelajari ide, gagasan dan konsep materi jika mereka memiliki hubungan yang baik dengan
lingkungan dan dukungan belajar yang tepat serta memadai. Dalam penerapan srategi pembelajaran
diferensiasi, penting sekali guru untuk bisa memahami kesiapan peserta didik dalam belajar. Misalnya,
ada peserta didik yang bersedia mempelajari dan siap belajar tentang konsep materi yang sulit, tetapi
ada juga peserta didik yang menghabiskan Sebagian besar waktunya hanya untuk mempelajari konsep
topik tersebut. Guru akan dapat mengaitkan pemikiran positif peserta didik tentang materi baru yang
akan diajarkan dan potensi guru untuk memperbaiki proses pembelajaran yang lebih baik jika guru
memiliki pemahaman yang kuat tentang kesiapan peserta didik untuk belajar. Selain itu, jika seorang
guru mengetahui kesiapan belajar peserta didik untuk suatu konsep, guru dapat menyesuaikan
pengenalan dan implementasi konsep dengan kebutuhan peserta didik, serta membuat tugas dengan
memanfaatkan keterampilan yang dimiliki oleh peserta didik. Seorang guru juga harus melakukan
penilaian untuk menentukan apakah peserta didik siap untuk mempelajari suatu konsep. Guru dapat
mengamati peserta didik saat mereka menyelesaikan tugas atau kegiatan dan melakukan penilaian
awal singkat untuk memastikan apa yang peserta didik pahami tentang konsep materi yang dipelajari.
Atau sebaliknya guru juga bisa mendapatkan beberapa informasi tentang apa yang diketahui oleh
peserta didik sebelum menyelesaikan pembelajaran.

Strategi pembelajaran diferensiasi mampu membantu peserta didik di sekolah dasar untuk
keberhasilan proses belajarnya, karena output dari hasil pembelajaran adalah sesuai dengan kebutuhan
belajar peserta didik itu sendiri. Hasil belajar yang dihasilkan dari seluruh rangkaian prose belajar
peserta didik dapat berupa artikel, lagu, puisi, infografis, poster, video performance, video animasi atau
bentuk lain sesuai dengan konsep materi yang dipelajarinya baik keterampilan secara individu maupun
minat belajar secara berkelompok. Strategi pembelajaran diferensiasi bukan pembelajaran individu
namu pembelajaran yang bersifat klasikal namun dalam kegiatannya mengutamakan diferensiasi di
kelas, memperhatikan perbedaan yang ada, melaksanakan segala aktivitas yang mendukung untuk
mencapai tujuan pembelajaran yang maksimal tanpa merubah pribadi individu peserta didik sesuai
dengan prinsip pemikiran Ki Hajar Dewantara yang menyatakan bahwa pendidikan adalah proses untuk
menumbuh kembangkan kodrat anak sesuai dengan potensi dan bakat yang dimilikinya.

SIMPULAN
Pembelajaran yang mempertimbangkan karakteristik dan kebutuhan belajar peserta didik
dikenal sebagai pembelajaran diferensiasi. Strategi pembelajaran diferensiasi berupaya memodifikasi
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proses Pendidikan dan pembelajaran di kelas untuk bisa mengakomodasi pemenuhan kebutuhan
belajar setiap peserta didik. Selain itu, pembelajaran yang dibedakan dan melibatkan penyesuaian
terhadap kebutuhan belajar peserta didik meliputi minat, gaya belajar dan tingkat kesiapan belajar
peserta didik agar sesuai dengan kebutuhan belajar sehingga akan mempengaruhi peningkatan hasil
belajar mereka. Seluruh kebutuhan belajar peserta didik dipenuhi melalui pembelajaran difeferensiasi.
Guru harus bisa mempertimbangkan bahwasanya setiap peserta didik di kelas memiliki kebutuhan
belajar yang beragam dan unik. Pembelajaran diferensiasi terdiri dari diferensiasi konten atau isi,
proses dan produk pembelajaran. Oleh karena itu peserta didik harus memiliki kesempatan yang luas
untuk bisa mendemonstrasikan apa yang telah mereka pelajari dalam proses pembelajaran yang
dilakukan sesuai dengan kebeutuhan belajar mereka. Bergantung dari kebutuhan belajar peserta didik
baik minat dan keterampilan yang dimiliki maka hasil dari proses pembelajaran bisa disajikan dalam
bentuk tulisan artikel, lagu, puisi, poster dan sebagainya yang diseuaikan dengan materinya. Selin itu,
strategi pembelajaran diferensiasi merupakan strategi atau pendekatan yang sangat dianjurkan untuk
digunakan karena dalam proses pembelajarannya dapat memenuhi dan mengoptimalkan kebutuhan
belajar peserta didik dan akan terus berkembang di abad 21 ini.
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